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ABSTRAK 

 

Perkembangan ilmu dan teknologi sangat pesat seiring dengan perkembangan tersebut 

menunjukan perubahan yang signifikan. Salah satunya adalah hampir setiap gedung 

memiliki AC, AC adalah penyumbang  penggunaan listrik terbesar dari sebuah 

gedung mencapai 47%-54% dari total daya listrik yang dibutuhkan. Untuk itu perlu 

dilakukan pengoptimalan performa AC untuk menjaga penggunaan energinya tetap 

efisien. Pada AC tipe water cooled diferensial temperatur kondenser dan evaporator 

dapat memberikan dampak yang signifikan bagi penggunaan energi. Dalam penelitian 

ini dilakukan analisis pengaruh dari peningkatan diferensial temperatur di kondenser 

dari beberapa variasi diferensial temperatur terhadap COP sebagai salah satu acuan 

dari performa AC, namun dengan kondisi diferensial temperatur evaporator tidak 

berubah atau tetap. Dimana penelitian ini menggunakan P-h diagram untuk 

menghitung efek refrigrasi dan kerja kompresi. Pada penelitian dilakukan 

pengambilan data selama 3 bulan dan ditemukan bahwa peningkatan diferensial 

temperatur sebersar 1.2 C menyebabkan menurunya COP sebersar 11.5 % dan 

meningkatnya penggunaan daya dari kompresor sebersar 13.7 % atau 88.2 kW dalam 

dari penelitian ini ditemukan bahwa salah satu langkah penghematan energi dari AC 

tipe water cooled adalah menjaga diferensial temperatur serendah rendahnya. 

 

Kata Kunci : AC tipe water cooled, diferensial temperatur kondenser, COP, P-h diagram 
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ABSTRACT 

 

The development of science and technology is very rapid along with these 

developments showing very significant changes. One of them is almost every building 

has AC, AC is also the biggest contributor to use of electricity from a building, 

reaching 47% -54% of the total electric power. For this reason, it is necessary to 

prioritize AC performance to maintain efficient energy use. In AC type water cooled 

the differential temperature of the condenser and evaporator can have a significant 

impact on energy use, in this study an analysis of the effect of the temperature 

differential increase in the condenser of some temperature variations on COP as a 

reference of AC performance, but with the differential temperature the evaporator 

temperature does not change. Where this study uses P-h diagrams to calculate the 

effects of refrigeration and compression work. In this study it was found that an 

increase in the temperature differential of 1.2 C caused a decrease in the COP of 

11.5% and an increase in the power usage of the compressor of 13.7% or 88kW and 

from this study it was found that one of the energy saving of water cooled air 

conditioners was to maintain temperature differentials condenser remains low. 

 

Keywords: AC type water cooled, condenser temperature differential, COP, P-h 

diagrams 
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Simbol  Keterangan Satuan 

Wk = Kerja kompresi kJ/kg 

ER = Efek refrigrasi kJ/kg 
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h4 = Entalpi refrigeran yang masuk evaporator kJ/kg 
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